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Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit metabolik yang semakin marak
diderita oleh masyarakat global, termasuk di Indonesia. Di Desa
Sungaibuntu, prevelansi obesitas dan hipertensi cukup tinggi, sementara
masyarakat masih kurang memahami dan menyadari bahaya serta gejala
awal DM. Oleh karena itu, program Konseling Informasi Edukasi (KIE)
yang tepat sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, agar dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga
kesehatan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
desain penelitian one group pretest-posttest. Populasi adalah masyarakat
Desa Sungaibuntu, Kab. Karawang. Sampel sebanyak 71 orang dengan
teknik pengambilan purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan kuesioner terkait pengetahuan masyarakat mengenai DM.
Analisis data menggunakan Wilcoxon-Signed Rank. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perubahan pengetahuan yang signifikan antara
sebelum dan setelah perlakuan KIE. Selain itu KIE terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan responden mengenai DM.

ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease that is increasingly
prevalent in the global community, including in Indonesia. In
Sungaibuntu Village, the prevalence of obesity and hypertension is quite
high, while the community still lacks understanding and awareness of
the dangers and early symptoms of DM. Therefore, an appropriate
Information Education Counseling (IEC) program is essential to
increase community knowledge and awareness, so that they can actively
participate in maintaining their health. This study was a experimental
study with a one group pretest-posttest research design conducted on the
community of Sungaibuntu Village, Karawang Regency, with a sample
of 71 people selected by purposive sampling. Research data were
collected using a questionnaire related to community knowledge about
DM, and the data were analyzed Wilcoxon signed rank. The results
showed a significant change in knowledge between before and after the
IEC treatment. In addition, the IEC proved to be effective in increasing
respondents' knowledge about DM.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab kematian hampir 70% di
dunia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa
prevalensi PTM mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013, terutama penyakit
Diabetes Mellitus. Prevalensi penyakit Diabetes Mellitus naik dari 6,9% menjadi 8,5%
(Anita et al., 2022). WHO (World Health Organization) memprediksi adanya peningkatan
jumlah pasien DM Tipe 2 di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3
juta pada tahun 2030. Prediksi International Diabetes Federation (IDF) juga menunjukkan
bahwa pada tahun 2019-2030 terjadi kenaikan jumlah pasien DM dari 10,7 juta menjadi
13,7 juta pada tahun 2030 (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia, 2021). Melihat
prevalensi diabetes yang meningkat ini, maka jika langkah-langkah pencegahan tidak
segera diambil, jumlah ini mungkin akan lebih meningkat lagi di tahun mendatang.

Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan tingginya kadar
gula darah serta gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein akibat insufisiensi
fungsi insulin (Akri and Puspitasari, 2024). Adapun faktor risiko pencetus terhadap
kejadian penyakit DM adalah hipertensi, berat badan lebih, kurangnya aktifitas fisik, diet
tidak sehat dan tidak seimbang (Kementerian Kesehatan, 2020). Federasi Diabetes
Internasional (FDI) menyatakan bahwa sekitar setengah dari penderita diabetes tidak
menyadari penyakitnya, sehingga membuat mereka lebih rentan terhadap komplikasi
diabetes (Papatheodorou et al., 2018). Komplikasi ini pada akhirnya akan menambah
angka kesakitan dan kematian penderita diabetes.

Diabetes Mellitus tipe 2 adalah salah satu penyakit tidak menular terpenting yang
menjadi perhatian besar karena berbagai alasan yang mencakup penyakit penyerta terkait
peningkatan penyakit kardiovaskuler, kegagalan multi organ misalnya gagal ginjal,
kerentanan individu yang terkena dampak terhadap berbagai infeksi, penuaan dini dan
kematian. Penyakit ini merupakan penyakit gaya hidup dan memerlukan modifikasi efektif
dalam gaya hidup dan pola makan individu. Oleh karena itu, beberapa peneliti menguji
kelayakan dan mengevaluasi kemanjuran pendidikan untuk mengurangi diabetes dan
penyakit penyertanya (Jeffrey et al., 2019).

Meskipun diabetes mellitus  dapat dikontrol dengan baik melalui obat dan
intervensi non farmakologis lainnya, pasien sering kali mengalami komplikasi. Komplikasi
ini terjadi karena control glikemik yang tidak memadai. Pencapaian control glikemik
sangat penting untuk mencegah komplikasi dan kematian pada penderita diabetes.
Pemahaman dan kemampuan pasien untuk memantau diri sendiri sangat diperlukan dalam
pengelolaan diabetes. Penelitian menunjukkan tingkat ketidak sadaran yang tinggi (20-80
%) di antara pasien diabetes mengenai target glukosa puasa dan 2 jam post prandial
(Phoosuwan, Ongarj and Hjelm, 2022). Hasil yang baik hanya mungkin dicapai dengan
bantuan pasien yang berkelanjutan. Pendidikan memainkan peran penting dalam
mendorong dan mendukung pengobatan penderita DM.

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan penanganan terus
menerus mengenai perawatan medis, pendidikan serta dukungan pasien di manajemen diri
untuk mencegah komplikasi akut dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang
(Association, 2011). Kepatuhan minum obat adalah hal yang paling penting dalam
manajemen DM tipe 2. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan edukasi rutin kepada
pasien agar meningkat pengetahuan mereka tentang penyakit dan pengobatannya
(Viviandhari, Wulandari and Puspita, 2018).

JOHAR Vol. 01, No. 02, November 2024



39
ISSN: 3047-8995

Edukasi merupakan salah satu dari berbagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan
pada pasien DM tipe 2. Pendidikan pasien merupakan alat penting yang digunakan untuk
mengendalikan diabetes dengan lebih baik dan membantu pencegahan komplikasi dan
pengurangan biaya (Garcia-Pérez er al., 2013). Konseling publik secara signifikan
meningkatkan kepatuhan pasien untuk menyelesaikan pengobatan. Edukasi pasien berbasis
kelompok dengan beberapa model pada penderita DM tipe 2 lebih efektif dalam
manajemen mandiri dibandingkan dengan edukasi individual (Merakou et al., 2015).
Pendidikan kesehatan dalam format apapun dapat memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan perbaikan glikemik (Choi et al., 2016).

Penelitian mengidentifikasi ada hubungan positif antara peningkatan pendidikan
kesehatan dengan perbaikan dalam efikasi diri. Pendidikan kesehatan yang memberikan
informasi dan pengetahuan tentang penatalaksanaan penyakit kepada pasien, pada
gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan diri pasien untuk mengatasi hambatan dan
mencapai tujuan tertentu (Liu et al, 2018). Memberikan informasi penting tentang
pengelolaan penyakit dapat meningkatkan keterampilan mengontrol status glikemia dan
kemampuan untuk melakukan rencana diet dan olahraga sehari-hari (Ku and Kegels,
2014). Program KIE (Konseling Informasi Edukasi) yang tepat akan menjadi program
yang penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat agar dapat
berpartisipasi aktif dalam menjaga kondisi kesehatan masyarakat.

Desa Sungaibuntu adalah desa di wilayah pantai utara Kabupaten Karawang yang
secara geografis berada di pinggiran pantai Kecamatan Pedes. Berdasarkan data Profil
Kesehatan Kabupaten Karawang tahun 2018, ditemukan bahwa prevalensi obesitas di Desa
Sungaibuntu sebesar 31.94% dan prevalensi obesitas di Kabupaten Karawang sebesar
27,8%. Angka ini lebih besar dibandingkan prevalensi obesitas nasional sebesar 21,8%
(Karawang, 2018). Prevalensi hiptertensi juga mungkin lebih tinggi di desa Sungaibuntu,
mengingat wilayahnya merupakan wilayah pantai yang dapat mempengaruhi pola
konsumsi jenis makanan. Adapun obesitas dan hipertensi menjadi salah satu faktor risiko
penyakit DM Tipe 2.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian one
group pretest-posttest. Populasi adalah masyarakat Desa Sungaibuntu, Kab. Karawang
yang hadir saat pelaksanan kegiatan KIE pada tanggal 30 September 2023. Sampel
penelitian ini sebanyak 71 orang. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data
penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner terkait pengetahuan masyarakat mengenai
penyakit Diabetes Mellitus (DM). Analisis data menggunakan Wilcoxon-Signed Rank.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat dilihat berdasarkan hasil pengolahan data yang telah
dilakukan.
Tabel 1. Karakteristik Sampel

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 36 57
Perempuan 27 43
Usia
<40 tahun 11 18
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Variabel Frekuensi Persentase (%)
40-64 tahun 45 71
>64 tahun 7 11
Pendidikan
SD 44 70
SMP 6 10
SMA 11 17
Tidak Tahu 2 3
Pekerjaan
Nelayan 22 35
Wiraswasta 15 24
Karyawan 1 2
Buruh 2 3
Tidak Bekerja 23 36

Total 63 100

Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan,
dan pekerjaan. Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden adalah warga
berjenis kelamin laki-laki (57%), berusia 40-64 tahun (71%), berpendidikan tamatan SD
(70%), tidak bekerja (36%), dan berprofesi sebagai nelayan (35%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah KIE

Variabel Sebelum Sesudah
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Kurang 28 44 2 3
Cukup 17 27 10 16
Baik 18 29 51 81
Total 63 100 63 100

Tabel 2 merupakan distribusi pengetahuan responden sebelum dan sesudah KIE.
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang
(44%) sebelum diberikan KIE, sedangkan sesudah KIE menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan baik (81%). Selain itu terlihat pula pada tabel 2 bahwa
jumlah responden yang memiliki pengetahuan kurang sesudah diberikan KIE menjadi
hanya 3% saja. Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan KIE.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum 165 63 .000 .885 63 .000
Sesudah 123 63 .020 927 63 .001

Tabel 3 merupakan hasil uji normalitas responden sebelum dan sesudah KIE. Pada kedua
uji (Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk), hasil sebelum KIE menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) sangat kecil (0.000), yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data sebelum KIE tidak berdistribusi
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normal. Selain itu pada hasil sesudah KIE, untuk uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan
nilai signifikansi 0.020, dan uji Shapiro-Wilk adalah 0.001. Kedua nilai ini juga lebih kecil
dari 0.05, sehingga data sesudah KIE juga tidak berdistribusi normal.

Dikarenakan keseluruhan data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya
untuk menganalisis hubungan antara data sebelum dan sesudah KIE adalah dengan
menggunakan metode non-parametrik. Adapun uji yang sesuai untuk data berpasangan
adalah uji Wilcoxon-Signed Rank. Uji ini cocok digunakan untuk membandingkan dua
sampel yang terkait (sebelum dan sesudah KIE) dalam satu kelompok yang sama. Hasil uji
Wilcoxon-Signed Rank dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon-Signed Rank
Sesudah - Sebelum

Z -6.732
Asymp. Sig. .000
(2-tailed)

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terdapat perbedaan bermakna antara nilai-
nilai data sebelum dan sesudah KIE. Hal ini ditunjukkan nilai signifikansi (0.000) kurang
dari tingkat signifikansi 0.05. Selain itu, nilai Z-statistik negatif (-6.732) menandakan
bahwa nilai-nilai data setelah KIE lebih besar daripada nilai-nilai data sebelum KIE. Jadi
dapat disimpulkan bahwa KIE yang dilakukan memiliki efek signifikan pada data, yaitu
nilai-nilainya meningkat setelah KIE dibandingkan dengan sebelumnya.

PEMBAHASAN

Perubahan perilaku memerlukan pengetahuan, keterampilan dan motivasi.
Pengetahuan diartikan sebagai hasil dari proses memahami, yang terjadi ketika seseorang
melakukan pengindraan terhadap objek tertentu (Massi and Kallo, 2018). WHO
menyatakan bahwa memberikan pendidikan kepada pasien kronis merupakan pilihan untuk
meningkatkan kepatuhan melalui motivasi dan pelatihan pribadi sebagai strategi kognitif
dan memfasilitasi kepatuhan perilaku. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi
yang dapat membantu mengurangi tingginya prevalensi komplikasi pada penderita DM
(Funnell et al., 2007). American Standardization of Diabets Self Management Education
(DSME) menyoroti pentingnya proses pendidikan berdasarkan kebutuhan pendidikan
masyarakat, dengan mempertimbangkan riwayat kesehatan individu, usia, pengaruh
budaya, keyakinan dan sikap kesehatan, pengetahuan diabetes, kemauan untuk belajar,
tingkat pendidikan, dukungan keluarga dan status keuangan (Funnell et al., 2007).

Seiring bertambahnya usia, intoleransi terhadap glukosa cenderung meningkat.
Sehingga semakin tinggi usia seseorang, semakin besar risiko terjadinya diabetes mellitus,
terutama pada individu berusia di atas 40 tahun (Asamoah-Boaheng ef al., 2019; Masruroh
and Islamy, 2022; Angraeni Suprianti and Afrianty Gobel, 2023). Dalam penelitian ini,
kategori usia 40-64 tahun memiliki jumlah responden yang lebih banyak dibandingkan
dengan kategori usia lainnya.

Penyakit diabetes yang ditandai dengan peningkatan gula darah dapat disebabkan
oleh berbagai faktor risiko, baik yang tidak dapat diubah maupun yang dapat diubah. Jenis
kelamin merupakan salah satu faktor risiko yang tidak dapat diubah (Herdianti, Mefriani
and Sembiring, 2020). Penelitian oleh Rudi and Kwureh (2017) menunjukkan bahwa laki-
laki memiliki risiko diabetes yang meningkat lebih cepat dibandingkan perempuan.
Perbedaan risiko ini dipengaruhi oleh distribusi lemak tubuh yang lebih terkonsentrasi di
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sekitar perut pada laki-laki, sehingga memicu obesitas sentral yang lebih berisiko
menyebabkan gangguan metabolisme. Dalam penelitian ini, jumlah responden laki-laki
juga lebih banyak dibandingkan perempuan.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Desa Sungaibuntu adalah sebuah desa di
wilayah pantai utara Kabupaten Karawang yang secara geografis terletak di pinggiran
pantai Kecamatan Pedes. Karena letak geografisnya tersebut, mayoritas masyarakat Desa
Sungaibuntu bekerja sebagai nelayan. Tingkat pendidikan nelayan tradisional nelayan dan
keluarganya tergolong rendah, dengan mayoritas hanya menyelesaikan pendidikan hingga
SD (Sekolah Dasar) (Hamdani and Wulandari, 2016). Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian ini, dimana mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir tamatan SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KIE memiliki efek signifikan pada
peningkatan pengetahuan responden. Data yang diperoleh sebelum dan sesudah KIE tidak
berdistribusi normal, sehingga diperlukan analisis non-parametrik seperti Uji Wilcoxon
Signed Rank untuk menguji hubungan antara kedua periode tersebut. Perilaku KIE berhasil
meningkatkan pengetahuan responden dari level kurang menjadi level baik, dimana jumlah
responden yang memiliki pengetahuan kurang setelah KIE menjadi hanya 3%.

Temuan ini menunjukkan adanya perubahan pengetahuan antara sebelum dan
setelah perlakuan KIE, yang membuktikan bahwa KIE mengenai DM efektif dalam
meningkatkan pengetahuan. Diharapkan, hasil ini dapat menjadi masukan dalam upaya
pencegahan dan pengendalian DM bagi para peserta. Temuan ini sejalan dengan hasil
kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yang menunjukkan efektivitas peningkatan
pengetahuan melalui edukasi kesehatan, di mana terdapat peningkatan pengetahuan baik
dan penurunan pengetahuan kurang (Budiarti et al., 2021). Selain itu, penelitian Khudhair
and Ahmed (2022) juga menunjukkan bahwa pasien memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah terhadap faktor risiko kaki diabetik sebelum mengikuti program edukasi, namun
setelah mengikuti program edukasi, tingkat pengetahuan pasien pada kelompok penelitian
menjadi tinggi.

Pendidikan pasien tidaklah mudah dimana terdapat masalah karena kurangnya
control glikemik. Salah satunya adalah masyarakat yang tidak berpendidikan atau kurang
berpendidikan sehingga mempunyai kesalahpahaman mengenai pengendalian yang
sebenarnya dan ketidakmampuan untuk memahami atau mengingat nilai-nilai target yang
ingin dicapai. Persepsi banyak pasien mengenai pengendalian diabetes yang wajar adalah
dengan memiliki kepatuhan yang baik terhadap manajemen medis, manajemen diet dan
aktivitas fisik meskipun tingkat glikemiknya tidak mencukupi. Pasien merasa sulit untuk
memahami informasi perawatan diabetes lainnya yang diberikan oleh dokter. Sehingga
peran teori belajar yang menjelaskan bagaimana individu memperoleh, memahami,
menyimpan dan mengingat kembali pengetahuan atau informasi selama belajar.
Rangsangan eksternal dalam bentuk informasi, bersama dengan pengaruh lingkungan,
emosional dan kognitif serta pengalaman sebelumnya, membentuk proses pembelajaran
(Singhal et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum dilakukan KIE tentang
Diabetes Mellitus (DM) yang kurang menjadi meningkat secara signifikan setelah
diberikan KIE. Dengan demikian KIE efektif dilakukan pada responden masyarakat di
Desa Sungaibuntu, Karawang.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pembuatan kebijakan yang
mendorong penyuluhan kesehatan oleh tenaga kesehatan dan pihak terkait agar melakukan
upaya promotif dan preventif terjadwal terkait penyakit DM untuk meningkatkan peran
aktif masyarakat dalam menjaga kondisi kesehatan mereka. Selain itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dan jangka panjang untuk mengatami dampak KIE terhadap
pengetahuan dan perilaku pencegahan diabetes seiring waktu serta menggunakan berbagai
metode edukasi seperti workshop, seminar atau kampanye media sosial.
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